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METODOLOGI PENELITIAN

A.Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitianan ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian praktis
yang dilakukan di kelas dan bertujuan untuk memperbaiki praktik pembelajaran yang ada dan
atau meningkatkan kualitas pembelajaran. Di samping implementasi tindakan untuk
memecahkan masalah, penelitian ini merupakan suatu proses dinamis mulai dari perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Dalam pelaksanaannya peneliti perlu memahami
karakteristik dan prinsip yang ada dalam Penelitian Tindakan Kelas agar kegiatan yang
dilakukan dapat dipertanggungjawabkan.

Tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Barg (Suyanto, 1997:8) bahwa
penelitian ini bertujuan mengembangkan keterampilan-keterampilan guru berdasarkan pada
persoalan-persoalan pembelajaran yang dihadapi guru di kelasnya. Sebagai bentuk penelitian
reflektif, dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan
meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih profesional.

PTK merupakan bagian dari penelitian yang bersifat kualitatif. Sebagaimana dipaparkan
oleh Wiriaatmadja (2005:4) bahwa PTK merupakan bentuk kajian inkuiri yang termasuk
kualitatif dalam penelitian emansipatoris tindakan sebagai studi mikro untuk membangun
ekspresi konkret dan praktis dalam sebuah perubahan dunia sosial atau pendidikan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas kinerja para praktisinya.

Berdasarkan paparan di ats dapat disimpulkan bahwa PTK adalah suatu penelitian dengan
renungan secara inkuiri tentang para peserta dalam situasi sosial (termasuk situasi pendidikan)

dengan tujuan untuk meningkatkan rasionalitas dan kebenaran tentang: (a) tindakan sosial dan
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pendidikan mereka sendiri; (b) pemahaman mereka tentang tindakan tersebut; dan (c) situasi

dimana tindakan-tindakan itu dilaksanakan.

B. Model PTK yang Dikembangkan
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model penelitian tindakan kelas yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc.Taggart (Arikunto, 2009: 16) yang menggambarkan adanya

empat langkah (dan pengulangannya) yang tersaji dalam bagan berikut ini.

Perencanaan ﬂ
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
E Pengamatan C:D
Perencanaan ﬂ
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
E Pengamatan CJ
2
: buah siklus, yaitu
satu siklus adalah dari

tahap penyusunan rancangan sampai dengan refleksi, secara utuh keempat langkah di atas terurai
sebagai berikut (Arikunto, 2009: 17-21);

1. Rancangan Tindakan (Planning)
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Pada tahap ini dijelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan
bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Dalam tahap menyusun rancangan ini ditentukan fokus
peristiwa atau masalah yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian
dibuat berbagai instrument yang diperlukan untuk merekam fakta yang terjadi selama tindakan
berlangsung.

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Tahap ini mengimplementasikan isi rancangan di dalam kancah, yaitu mengenakan
tindakan kelas dengan menerapkan taat asas pada apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan.
3. Pengamatan (Observing)

Pengamatan sebenarnya berjalan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.Dalam tahap
ini dicatat atau direkam semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan
berlangsung.Hasil catatan atau rekaman tersebut dipakai sebagai bahan dalam analisis dan untuk
keperluan refleksi.

4. Refleksi (Reflecting)

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah
dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna
menyempurnakan tindakan berikutnya.Refleksi mencakup analisis, sintesis, dan penilaian hasil
pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika ditemukan masalah maka dilakukan proses
pengkajian ulang melalui siklus berikutnya hingga permasalahan dapat teratasi.

Pada siklus berikutnya, perencanaan direvisi dengan modifikasi dalam bentuk kegiatan
yang berbeda yang bersifat spesifik, agar terjadi perbaikan.Pada tahap tindakan siklus kedua hal
itu dilakukan.Pelaksanaannya dicatat atau direkam untuk melihat pengaruhnya terhadap perilaku
siswa.
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C. Lokasi dan Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN SukamanahKabupaten Cianjur.Dalam penelitian
ini yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas IV SDN SukamanahKabupaten
CianjurTahun Akademik2015/2016 dengan jumlah siswa sebanyak32siswa yang terdiri dari 17

orang laki-laki dan 150rang perempuan.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dirancang untuk dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus |
dirancang untuk dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan (5x35 menit), sedangkan siklus II
dirancang untuk dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan (5x35 menit). Setiap siklus dijalankan
dalam 4 tahap, yaitu perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), pengamatan (Observing),

dan refleksi (Reflecting).

Siklus |
1. Tahap Perencanaan
a. Membuat kesepakatan dengan guru (rekan sejawat) sebagai observer dan memberikan
penjelasan kepada observer tentang hal-hal yang harus dilakukan oleh observer dan
penjelasan tentang intisari dari instrumen lembar observasi yang harus diisi oleh observer.
b. Mengajukan permohonan izin penelitian kepada Kepala Sekolah SDN Sukamanah

Kabupaten Cianjur.
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c. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu Wujud Benda

dan Sifatnya.

d. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA dengan menerapkan

pendekatan kontekstual.

e. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS)

f.  Menyiapkan instrumen tes tertulis berupa lembar soal tes siklus I.

g. Menyiapkan instrumen non tes berupa lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran

IPA dengan menerapkan pendekatan kontekstual.
2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan lembar observasi kepada observer untuk diisi.

b. Melaksanakan pembelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan kontekstual.

c. Melakukan tes siklus I untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar siswatentang
Wujud Benda dan Sifatnya dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan
kontekstual.

d. Mencatat dan merekam semua aktivitas belajar yang terjadi oleh pengamat pada lembar
observasisebagai sumber data yang akan digunakan pada tahap refleksi.

e. Diskusi dengan pengamat untuk mengklarifikasihasil pengamatan pada lembar observasi

3. Tahap Pengamatan

a. Observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran
IPA dengan menerapkan pendekatan kontekstual.

b. Observer mengisi lembar observasi.

4. Tahap Refleksi
Peneliti melakukan analisis terhadap semua data yang dikumpulkan dari penelitian

tindakan pada siklus I. Setelah hasil belajar siswa dan pengamatan observer telah dikaji,
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selanjutnya pada siklus Il, peneliti mengulang kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I.
Temuan pada tahap refleksi pada siklus | digunakan untuk memperbaiki RPP dan

pembelajaran pada siklus I1.

Siklus 11
1. Tahap Perencanaan
a. Menginventarisir kekuatan dan kelemahan pada siklus I untuk dijadikan bahan perbaikan
pada pelaksanaan siklus II.
b. Menetapkan submateri yang lebih komplek dari materi siklus I.
c. Membuat rencana pembelajaran dengan memperhatikan refleksi pada siklus I.
d. Menyiapkan media, alat peraga dan sumber pembelajaran.
e. Merancang kegiatan yang lebih variatif dalam LKS.

f. Menyiapkan instrumen tes siklus II.

g. Menyiapkan lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan kontekstual.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran siklus Il sesuai dengan RPP yang telah disusun
dengan mempertimbangkan perbaikan-perbaikan pada siklus | serta bobot materi yang
lebih kompleks. Diharapkan pada siklus Il ini siswa sudah lebih menguasai materi Wujud
Benda dan Sifatnya dalam pembelajarn IPA dengan menerapkan pendekatan kontekstual.

b. Melakukan tes siklus Il untuk mendapatkan data hasil belajar siswa pada siklus II.

c. Mencatat dan merekam semua aktivitas belajar siswa sebagai sumber data yang akan

digunakan pada tahap refleksi.
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d. Diskusi dengan pengamat untuk mengklarifikasi data hasil pengamatan pada lembar
observasi.
3. Tahap Pengamatan
Kegiatan pengamatan pada sikus Il relatif sama dengan siklus | yaitu:
a. Mencatat dan merekam aktivitas belajar siswaoleh pengamat melalui lembar observasi
pelaksanaan pembelajaran.
b. Peneliti menyesuaikan apakah kegiatan yang dilakukan pada siklus Il ini sudah sesuai

dengan yang diharapkan.

4. Tahap Refleksi
Hasil yang diperoleh pada tahap pengamatan dikumpulkan untuk dianalisis dan
dievaluasi oleh peneliti, untuk mendapatkan suatu simpulan. Diharapkan setelah akhir siklus
Il ini, hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA tentang Wujud Benda dan Sifatnya melalui

penerapan pendekatan kontekstualini dapat meningkat.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS), dan

instrumen pengumpulan data berupa tes tertulis bentuk uraian dan lembar observasi.

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Dalam penelitian ini akan digunakan dua RPP yang merupakan rencana yang

menggambarkan prosedur dan pengorgansasian pembelajaran untuk mencapai satu
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Kompetensi Dasar (KD) yang ditetapkan dan dijabarkan dalam silabus. Setiap RPP dalam
penelitian ini mencakup satu KD yang terdiri atas dua indikator untuk dua kali pertemuan.
RPP yang dimaksud adalah RPP IPA tentang materi Wujud Benda dan Sifatnya dengan

menerapkan pendekatan kontekstual.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah dalam
pembelajaran sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara siswa dan guru, sehingga
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam peningkatan hasil belajarnya. LKS dibuat
bertujuan untuk menuntun siswa pada berbagai kegiatan yang perlu diberikan serta
mempertimbangkan proses berpikir yang akan ditumbuhkan pada diri siswa. LKS dalam
penelitian ini yaitu LKS dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan
kontekstual tentang Wujud Benda dan Sifatnya terdiri dari empat paket LKS (1 LKS untuk 1
kali pertemuan).

3. Lembar Observasi

Lembar observasi diberikan kepada seorang observer satu hari sebelum pelaksanaan
pembelajaran di dalam kelas melalui penjelasan tentang intisari pada lembar observasi.
Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat pelaksanaan pembelajaran
dengan menerapkan pendekatan kontekstual yang dilakukan oleh observer. Lembar
obeservasi yang digunakan berbentuk lembar observasi terbuka, sehingga observer harus
menuliskan dekripsi aktivitas guru dan siswa pada kolom yang telah disediakan sesuali

dengan item pertanyaan pada lembar observasi. Teknik observasi yang dilakukan adalah
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observasi langsung, yakni pengamat mengamati dan mencatat objek yang diteliti (aktivitas

guru dan siswa) selama proses pembelajaran.

4. Tes tertulis
Tes sebagai alat penilaian dalam penelitian ini berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan kepada siswa untuk mendapatkan jawaban dari siswa dalam bentuk tulisan. Tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berbentuk uraian tentang materi Wujud
Benda dan Sifatnya. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada akhir siklus I dan II.
F.Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes menggunakan
instrumen tes berbentuk uraian dan observasi menggunakan instrumen lembar
observasi.Observasi dilakukan oleh satu orang pengamat melalui lembar observasi untuk
mengamati aktivitas belajar siswa dan guru dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan
pendekatan kontekstual.Sedangkan data hasil belajar siswa pada ranah kognitif dikumpulkan
melalui intrumen tes berbentuk uraian yang diberikan pada setiap akhir siklus.
G. Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan secara kualitatif dengan cara
mengkatagorikan dan mengklasifikasikan data berdasarkan analisis kaitan logis, kemudian
ditafsirkan dalam konteks permasalahan penelitian. Kegiatan ini berupaya memunculkan makna
dari setiap data yang didapat, sehingga data itu tidak hanya bersifat deskriptif. Dalam penelitian
dengan pendekatan kualitatif, pengolahan dan analisis data dilakukan secara terus-menerus dari

awal sampai akhir pelaksanaan program tindakan.
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Data-data yang dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif
itu meliputi: Kinerja guru, aktivitas siswa dan pola pembelajaran. Teknik statistik sederhana
digunakan untuk mendeskripsikan berbagai perubahan hasil belajar siswa yaitu nilai rata-rata dan
prosentase di atas atau di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Data kuantitatif berasal dari tes siklus untuk hasil belajar IPA siswa.Setelah data
kuantitatif diperoleh, selanjutnya dilakukan langkah-langkah pengolahan dan analisis data
sebagai berikut.

1. Pengolahan data hasil belajar

Tes tertulis dilakukan setiap siklus, untuk mengetahui rata-rata hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan kontekstual. Rumus yang digunakan untuk
menghitung rata-rata hasil belajar siswa adalah:

g2
n
Keterangan :x:Nilai rata-rata kelas

) x:Total nilai yang diperoleh siswa

n : Jumlah siswa
2. Menghitung Prosentase Ketuntasan Belajar
Ketuntasan belajar siswa ditentukan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan yaitu 70. Prosentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal dapat ditentukan
dengan rumus:
S =70

TB =——x100%
n
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Keterangan :Y S > 70 :Jumlah siswayang mendapat nilai lebih besardari atau sama
dengan 70
n :Banyak siswa

100% : Bilangan tetap

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis, dan diuji lagi sehingga mendapat
kesimpulan.Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan
setelah selesai di lapangan. Nasution (dalam Sugiyono, 2010 , him. 246) analisis telah dimulai
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus
sampai penulisan hasil penelitian.Selanjutnya di lapangan peneliti menggunakan teknik analisis
model Miles and Huberman yang terdiri dari empat tahap sebagai berikut:

a. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu merangkum data yang didapat. Data didapat dari
instrumen pembelajaran dan instrumen pengungkapan data yang telah dijelaskan sebelumnya.

b. Data Display (penyajian data) yaitu penyajian data dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat
naratif, uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart dan sejenisnya, termuat
dalam laporan hasil penelitian

c. Conclution Drawing/ Verivicationmerupakan kegiatan yang dilakukan untuk memantapkan
simpulan dari tampilan data agar benar-benar dapat dipertanggunggjawabkan. Seluruh hasil
analisis yang terdapat dalam reduksi data maupun sajian data diambil suatu kesimpulan.
Penarikan kesimpulan tentang peningkatan atau perubahan yang terjadi dilakukan secara
bertahap mulai dari kesimpulan sementara, yang ditarik pada akhir siklus I, ke kesimpulan

terevisi pada akhir siklus Il dan seterusnya, dan simpulan terakhir pada akhir siklus terakhir
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yaitu siklus 11l. Kesimpulan yang pertama sampai dengan yang terakhir saling terkait dan

simpulan pertama sebagai pijakan.
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